BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan sains sederhana pada anak kelompok B TK Pinaesaan Kecamatan

Tibawa Kabupaten Gorontalo dalam hal ini kemampuan mengenal warna masih

rendah. Dari 9 anak kelompok B yang mengetahui warna primer berjumlah 5

orang (56%) sedangkan yang tidak tahu warna primer berjumlah 4 orang (44%).

Dari 9 anak kelompok B yang mengetahui warna sekunder berjumlah 4 orang

(44%) dan yang mengetahui warna sekunder berjumlah 5 orang (56%). Dari 9

anak kelompok B yang mengetahui warna tertier berjumlah 3 orang (33%) dan

yang belum tahu berjumlah 6 orang (67%).

5.2 Saran
Sehubungan dengan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut.

a. Guru kelompok B TK Pinaesaan Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo
dapat memberikan pemahaman, pengenalan warna primer, sekunder dan
tertier kepada anak-anak melalui berbagai kegiatan yang lebih disenangi anak
sehingga mereka bisa mendapatkan pengalaman dan pengetahuan tentang

warna.
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b. Anak-anak kelompok B sebaiknya dapat meningkatkan kemampuan sains
sederhana seperti permainan warna dengan melakukan berbagai kegiatan yang
berhubungan dengan kemampuan mengenal warna seperti pencampuran
warna, mengenal warna primer melalui lingkungan sekitar seperti warna

langit biru, warna kuning telur, dan warna darah merah.
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